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ABSTRAK

Rizki Putri Lestari, Luciana. 2021. Bimbingan Perkawinan Pada Prajurit
TNl  AD Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Di KODAM
IV/IDIPONEGORO. Skripsi: Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Zuhair Abdullah,
M.Pd

Perkawinan merupakan suatu perjanjian yang kuat dan kokoh untuk hidup
bersama secara sah antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan untuk
membentuk keluarga yang diliputi rasa tentram serta kasih sayang dengan cara
yang di ridhoi Allah Swt. Bimbingan perkawinan bertujuan untuk mewujudkan
keluarga yang sakinah, yaitu mendapatkan ketentraman jiwa dalam kehidupan
berkeluarga, dan adanya mawaddah dan rahmah yaitu cinta dan kasih sayang.

Rumusan masalah dalam skripsi ini yaitu: bagaimana keluarga sakinah di
Kodam [V/Diponegoro dan bagaimana bimbingan perkawinan bagi prajurit TNI
AD di Kodim IV/Diponegoro dalam upaya mewujudkan keluarga sakinah. Jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Adapun teknik pengumpulan datanya menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian ini yakni Keluarga sakinah di Kodam IV/Diponegoro
adalah keluarga yang dipengaruhi oleh tiga hal yakni ketaatan beragama,
kejujuran dalam menjalin hubungan dan menejemen keuangan rumah tangga dan
bimbingan perkawinan bagi prajurit TNI AD di Kodam IV/Diponegoro dalam
upaya mewujudkan keluarga sakinah dilaksanakan dengan mengikuti prosedur
perkawinan sesuai dengan Keputusan Kepala Staf Angkatan Darat Nomor
Kep/496/\V/11/2015 Tanggal 27 Juli 2015. Dengan tiga fase penyuluhan/bimbingan
yakni fase pra-nikah dengan tes wawasan keislaman yang mengacu pada
terbentuknya keluarga yang sakinah, fase kedua, ketika telah berkeluarga
diadakan kegiatan rutin seperti pengajian dan penyuluhan yang telah terjadwal,
fase ketiga, apabila keluarga menghadapi problematika.

Kata kunci: Bimbingan perkawinan, keluarga sakinah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keluarga sakinah merupakan sebuah konsep keluarga berdasarkan Al-
Qur’an dan Sunnah yang mana keduanya menjadi pedoman bagi umat islam,
didalamnya mengandung kedamaian, ketenangan, kebahagiaan, suasana
harmonis baik dalam fisik, psikis, psikologis, sosial dan agama. Keluarga
sakinah ini dapat terwujud dengan indah , apabila masing-masing dari semua
anggota keluarga tersebut dapat memenuhi segala kewajibannya kepada
Allah dan menjauhi apa yang dilarang oleh Allah, dapat memenuhi kewajiban
terhadap dirinya sendiri beserta keluarga dan masyarakat.*

Diskursus mengenai keluarga sakinah, memanglah selalu menjadi
persoalan yang sangat penting bagi yang sudah berkeluarga dari dulu hingga
sekarang. Keluarga sakinah memang menjadi impian dari semua orang ketika
sudah melakukan pernikahan. Pentingnya perwujudan keluarga sakinah dapat
kita lihat dari besarnya peranan keluarga, lembaga terkait, adat dalam suatu
masyarakat, bahkan sebuah Negara. Akan tetapi yang tidak kalah penting
adalah agama dengan berbagai norma yang akan membawa kepada
kesuksesan dalam membina keluarga, juga nilai-nilai agama memiliki peran

dalam kehidupan berkeluarga, sehingga cara bersikap, menjalankan

'Aries Dirgayunita, “Pendidikan Keluarga Sakinah Dalam Perspektif Hukum Islam Dan
Psikologi”, Jurnal Imtiyas, Vol. 4, No. 2, September, 2020, him 167.



kewajiban dan memberikan hak pasangangan sesuai dengan ajaran agama
islam.?

Berdasarkan hal tersebut, pemberian pembekalan atau bimbingan
perkawinan dalam hal ini menjadi sesuatu yang penting bagi mereka yang
mau melangsungkan pernikahan. Tentu saja tujuannya agar ikatan pernikahan
yang sudah terjalin bisa terpelihara dengan baik dan tetap kokoh. Keluarga
yang diharapkan yakni keluarga yang sakinah. Selain itu, permasalahan-
permasalahan yang potensial muncul pasca perkawinan yang sebelumnya
tidak terprediksi bisa diatasi atau paling tidak diminimalisir sehingga
perkawinan menjadi langgeng dan angka perceraian bisa ditekan.’

Pada dasarnya, setiap pasangan calon pengantin yang akan
melangsungkan perkawinan bertujuan ingin menciptakan keluarga yang
sakinah, mawaddah, dan warahmah. Namun, ada beberapa masalah yang
dihadapi calon pasangan pengantin, yaitu tidak lancarnya proses untuk
melangsungkan perkawinan, bahkan ada masalah setelah berumah tangga.
Permasalahan seperti ini menimbulkan pertengkaran yang kadangkala tidak
ada jalan penyelesaian yang baik dan akhirnya terjadi perceraian.”

Setiap pasangan dalam melaksanakan perkawinan tentulah berharap
untuk dapat hidup bersama-sama sampai maut memisahkan. Sebuah rumah

tangga yang bahagia, sejahtera, dan dinaungi suasana sakinah, mawaddah,

2Muslim Arma, “Keluarga Sakinah Berwawasan Gender”, Jurnal Muwazah, Vol. 9, No.
2, Desember 2017, him 179.

*Rosramadhana Nasution, Ketertindasan Perempuan Dalam Tradisi Kawin Anom:
Subaltern Perempuan Pada Suku Banjar Dalam Perspektif Poskolonial (Jakarta: Yayasan Obor,
2016)

*|stiwidayanti dan Soedjarno, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang
Rentang Kehidupan, (Jakarta: Erlangga, 1992) hal. 289



dan rahmah selalu menjadi dambaan setiap manusia. Namun, pada kenyataan
kehidupan rumah tangga tidak selalu baik-baik saja. Perbedaan prinsip,
pandangan, dan rasa curiga sering membuat pasangan mengalami keretakan
rumah tangga yang mengakibatkan hubungan antara suami istri menjadi tidak
harmonis lagi, maka dari itu diperlukan pondasi yang kuat dalam rumah
tangga, dukungan dan sikap saling menghargai antara suami dan istri.’

Berdasarkan pengamatan peneliti, kehidupan rumah tangga prajurit
yang ada di lingkungan Kodam [V/Diponegoro sangat harmonis, hampir
tidak pernah terdengar keributan. Beberapa prajurit yang peneliti temui
beserta istrinya, terlihat sangat kompak dan bahagia. Hal ini peneliti buktikan
sendiri ketika mendapatkan kesempatan untuk berkunjung ke rumah dinas
mantan Kabintaldam I1V/Diponegoro yang sudah purna tugas dan Waka
bintaldam I\VV/Diponegoro.

Bimbingan perkawinan bagi seorang prajurit TNI AD dilaksanakan
oleh bintaldam IV/Diponegoro, untuk semua pangkat mulai dari tamtama,
bintara hingga perwira. Namun yang membedakan adalah untuk prajurit yang
berpangkat perwira Kabintaldam langsung yang memberikan bimbingan
perkawinan, sementara untuk prajurit yang berpangkat tamtama dan bintara,
Kasibinrohis yang memberikan bimbingan.

Permasalahan yang telah dijelaskan di atas menjadi pertimbangan
penulis untuk menelusuri lebih jauh tentang bimbingan perkawinan terhadap

prajurit TNI AD dan calon mempelai untuk mewujudkan keluarga yang

SZakiahDarajat, IlmuFigh, (Yogyakarta: PT Dhana Bhakti Wakaf, 1995) hal. 38



sakinah. Hal ini karena bekal kesiapan ilmu pengetahuan terkait dengan
perkawinan secara matang dapat meminimalisir prahara dalam rumah tangga.
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka peneliti mengambil
judul untuk penelitian ini “Bimbingan Perkawinan Pada Prajurit TNI AD

Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah di Kodam IV/Diponegoro”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana keluarga sakinah di Kodam I\VV/Diponegoro?
2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi prajurit TNI AD di

Kodam IV/Diponegoro dalam upaya mewujudkan keluarga sakinah?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah :
1. Untuk mendeskripsikan keluarga sakinah bagi seorang prajurit TNI AD
di Kodam I\VV/Diponegoro.
2. Untuk menganalisis pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi prajurit
TNI AD di Kodam IV/Diponegoro dalam upaya mewujudkan keluarga

sakinah.



D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan mengenai
prosedur perkawinan anggota TNI AD terlebih mengenai bimbingan yang
diberikan oleh Kasibinrohis kepada anggota TNI AD sebelum menikah,
sehingga dapat memiliki pemahaman tentang bimbingan perkawinan pada
suatu lembaga atau instansi khususnya di Kodam I\V/Diponegoro.
2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi prajurit TNI AD serta
calon istri/suami mengenai bimbingan perkawinan dalam mewujudkan
keluarga sakinah melalui pemahaman dan penerapan tentang hal-hal yang
di dapat dari Kabintaldam serta dapat diterapkan dalam kehidupan rumah
tangga.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
Pembahasan bimbingan perkawinan pada prajurit TNI AD, penulis
mengambil teori dari bimbingan perkawinan, dan keluarga sakinah.
a. Bimbingan Perkawinan
Bimbingan perkawinan diartikan sebagai proses pelayanan sosial
yang diberikan kepada calon pengantin sebelum melaksanakan pernikahan,

agar memperoleh kebahagiaan dalam perkawinan dan kekeluargaan.®

®Syubandono, Pokok-pokok Pengertian dan Metode Penaehatan Perkawinan “Marriage
Counseling”, hal. 3



Bimbingan perkawinan memiliki aspek riwayat perkenalan dan
perbandingan latarbelakang pasangan.
1) Menurut Huff dan Miller Latipun, (2008: 231-233), aspek yang perlu
dipahami konselor jika melakukan bimbingan perkawinan:
a) Riwayat Perkenalan
Konselor perlu mengetahui riwayat perkenalan pasangan
pranikah. Dimana mulai berkenalan, seberapa lama perkenalannya
berlangsung, bagaimana mereka saling mengetahui satu dengan
lainnya, misalnya tentang: pembicaraan tentang nilai, tujuan, dan
harapannya terhadap hubungan pernikahan, dan alasan mereka
berkeinginan melanjutkan perkenalannya ke arah pernikahan.
b) Perbandingan Latar Belakang Pasangan
Keberhasilan membangun keluarga seringkali dihubungkan
dengan latar belakang pasangan. Kesetaraan latar belakang lebih
baik penyesuaian pernikahannya dibandingkan dengan yang
mengungkapkan latar belakang pendidikan, budaya keluarga setiap
partner dan status sosial ekonominya sepenuhnya harus dieksplorasi,
dan perbedaan agama, serta adat istiadat keluarganya.
2) Menurut Fagih (2001: 86) menyebutkan aspek bimbingan konseling
perkawinan Islam adalah pemeliharaan situasi kondisi, pemahaman
mendalam problem rumah tangga dan pemahaman mendalam problem

perkawinan.



3) Bimo Walgito (2000: 35), konselor perlu memahami aspek penting
yang menjadi prasyarat memasuki perkawinan dan berumah tangga,
yakni: fiologis, psikologis, agama dan perkawinan dan komunikasi
dalam perkawinan.’

. Keluarga Sakinah

Keluarga sakinah merupakan salah satu tujuan utama dalam sebuah
perkawinan, keluarga sakinah adalah keluarga yang terdiri dari pasangan
suami, istri dan anggota keluarga lainnya yang hidup bersama dan
menjalankan kehidupan dengan ketenangan, bahagia dan tentram.®

Menurut M. Quraish Shihab (1998) keluarga sakinah memiliki aspek

lahiriah, aspek batiniah dan aspek spiritual, dengan penjelasan sebagai

berikut:

1) Aspek lahiriah, aspek ini menyangkut kebutuhan luar yang harus
terpenuhi seperti ekonomi, biologis dan kesehatan.

2) Aspek batiniyah, aspek ini menyangkut kesehatan jiwa dan mental,
serta rasa saling menghormati satu sama lain dengan dasar rasa cinta
dan kasih sayang.

3) Aspek spiritual, seorang harus memiliki pemahaman sepiritul atau
agama yang kuat sebagai bekal untuk membangun kehidupan rumah

tangga yang sakinah.’

’Ali Murtadho, Konseling Perkawinan (Perspektif Agama-Agama), (Semarang:

Walisongo Pers), 2000.

87aitun Subhan, Membina Keluarga Sakinah (Yogyakarta: LKIS, 2004), hal. 6
° M Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1998) him 258.



Keluarga sakinah merupakan dambaan setiap orang yang akan
menjalani  kehidupan rumah tangga. Ada lima aspek yang
dikembangkan dalam keluarga sakinah, yakni:

1) Orientasi llahiah dalam keluarga
Orientasi llahiah dalam keluarga adalah orientasi bahwa
seluruh anggota keluarga menyadari semua proses dan kegiatan
serta kehidupan berkeluarga harus berpusat pada Allah Swit.
2) Pola keluarga luas
Pola keluarga luas adalah bahwa dalam suatu keluarga tidak

hanya terdiri dari ayah, ibu dan anak sebagai keluarga inti.

3) Pola hubungan kesederajatan
Hubungan antara anggota keluarga itu bersifat egaliter. Artinya,
hubungan ini berdasarkan prinsip bahwa semua manusia itu sama. Baik
laki-laki maupun perempuan, yakni sama-sama makhluk ciptaan Allah
Swi.
4) Perekat mawaddah dan rahmah
Jiwa yang diliputi rasa cinta dan kasih sayang, rela berkorban,
menjaga dan melindungi antar anggota keluarga lainnya.
5) Pemenuhan kebutuhan hidup sejahtera dunia dan akhirat
Ada beberapa kebutuhan pokok manusia yang harus dipenuhi.
Kebutuhan tersebut ialah kebutuhan memiliki iman terhadap Allah Swit,
yakni kebutuhan beribadah, kebutuhan pendidikan, kebutuhan ekonomi,

kebutuhan materi, kebutuhan ekonomi, kebutuhan kesehatan, kebutuhan



pendidikan merupakan alat penunjang terpenuhinya hidup sejahtera dunia
dan akhirat.'
F. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap beberapa karya penelitian
sebelumnya yang memiliki tema hampir sama dengan tema yang diangkat
peneliti tetapi memiliki fokus kajian yang berbeda yakni sebagai berikut:

Pertama,penelitian yang dilakukan oleh Yulita Jumada Barga®* dengan
judul “Peran Konselor TNI AD Dalam Membimbing Pasangan Suami Isteri
TNI AD Yang Bermasalah Rumah Tangga Berbasiskan Konseling Islam
(Studi Kasus: Batalyon Infanteri 403 / Wirasada Pratista Kentungan
Yogyakarta)” yang mengkaji tentang konseling berbasiskan keislaman yang
dilakukan oleh konselor TNI AD merupakan upaya yang dilakukan guna
mengurangipermasalahan-permasalahan rumah tangga yang dialami oleh
anggota TNI AD dalam hal ini khususnya pasangan suami istri TNI AD yang
ada di Batalyon Infanteri 403/WP Kentungan Yogyakarta.

Selain itu penelitian ini juga mengkaji peran konselor TNI AD dalam
membimbing rumah tangga bermasalah yang dialami oleh pasangan suami
istrit TNI AD di Batalyon Infanteri 403/WP Kentungan Yogyakarta
berbasiskan nilai-nilai keislaman, yang nyatanya saat ini masih banyak

dijumpai perilaku menyimpang yang dilakukan oleh oknum anggota TNI.

%Bambang Ismaya, Bimbingan dan Konseling Studi, Karier, dan Keluarga,(Bandung:
Refika Aditama, 2019)hal. 148

“yulita Jumada Bargah, Peran Konselor TNI AD Dalam Membimbing Pasangan Suami
Isteri TNI AD Yang Bermasalah Rumah Tangga Berbasiskan Konseling Islam (Studi Kasus:
Batalyon Infanteri 403/Wirasada Pratista Kentungan Yogyakarta), Skripsi Sarjana Sosial
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
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Mengingat pemberitaan yang ada di media tentang banyaknya anggota TNI
yang melakukan tindakan amoral kepada pasangannya, baik dari pihak suami
ataupun istri, seperti perselingkuhan dan KDRT.

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
membahas tentang perkawinan prajurit TNI AD. Sedangkan perbedaannya
terletak pada objek penelitiannya. Dalam penelitian ini, yang menjadi bahan
kajian adalah bukan hanya pasangan yang bermasalah saja namun semua
pasangan agar dapat mendeteksi secara dini permasalahan-permasalahan yang
akan terjadi di kemudian hari. Dengan dilakukannya bimbingan perkawinan
maka diharapkan probabilitas permasalahan dalam perkawinan prajurit TNI
AD dapat diminimalisir.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Mufidatun Chasanah® dengan
judul “Pelaksanaan Bimbingan Pra-Nikah Dalam Mewujudkan Keluarga
Sakinah di KUA Kecamatan Gondokesuma Yogyakarta” yang mengkaji
tentang bimbingan pranikah yang mana didalamnya terdapat materi tentang
perkawinan, manajemen konflik dalam rumah tangga, kekerasan dalam
rumah tangga, manajemen ekonomi, kesehatan reproduksi dan keluarga
sakinah. Persamaannya adalah membahas tentang bimbingan pranikah.
Sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitiannya. Dalam penelitian

ini yang menjadi objek penelitian adalah prajurit TNI AD.

2 Mufidatun Chasanah, Pelaksanaan Bimbingan Pra-Nikah Dalam Mewujudkan
Keluarga Sakinah di KUA Kecamatan Gondokesuma Yogyakarta, Skripsi Sarjana Sosial
Universitas Islam Negeri Sunan Klijaga Yogyakarta
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Alifah Nurfauziyah®® dengan
judul “Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin dalam Mewujudkan
Keluarga Sakinah” yang mengkaji tentang program pelaksanaan bimbingan
pranikah, cara mewujudkan keluarga sakinah dan untuk mengetahui hasil
bimbingan pranikah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan
pranikah sangat jelas bagi para calon pengantin yang melaksanakan apa yang
telah diberikan oleh penyuluh dan fasilitator serta dengan adanya bimbingan
pranikah yang mempermudah untuk menjalankan masing-masing perannya
sebagai suami dan istri sehingga bisa saling berikhtiar untuk bisa
mewujudkan keluarga yang sakinah.Persamaannya adalah membahas tentang
bimbingan perkawinan. Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek dan
tempat penelitiannya. Dalam penelitian ini, yang menjadi bahan kajian adalah
prajurit TNI AD dan pasangannya di Kodam IV/Diponegoro.

G. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir yang akan digunakan peneliti sebagai acuan dalam
meaksanakan penelitian yang berkaitan dengan bimbingan perkawinan pada
prajurit TNI AD di Kodam IV/Diponegoro yang pertama bimbingan
perkawinan berdasarkan aspek-aspek riwayat perkenalan dan perbandingan
latarbelakang pasangan. Selain itu keluarga sakinah yang dilakukan
berdasarkan aspek-aspek keluarga sakinah antara lain prinsip orientasi

ilahiyah, prinsip keluarga luas, prinsip kesederajatan, prinsip perekat

3 Alifah Nurfauziyah, Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin dalam Mewujudkan
Keluarga Sakinah, Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, Konseling, dan Psikoterapi Islam UIN Sunan
Gunung Djati Bandung
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mawadah wa rahmah dan prinsip pemenuhan hidup. Agar lebih jelas,

kerangka berpikir penelitian ini ditampilkan seperti pada gambar berikut:

Bimbingan Perkawinan Keluarga Sakinah

Aspeknya meliputi: Aspeknya meliput:

1. Prinsip orientasi ilahiyah
a. Riwayat | 2. Prinsip pola keluarga
perkenalan g luas
3. Prinsip kesederajatan
b. Perbandingan 4. Prinsip perekat
latar belakang mawadah wa rahmah
pasangan 5. Prinsip pemenuhan
hidup

Gambarl. Kerangka Pikir Penelitian

Mengetahui riwayat perkenalan pasangan pranikah mulai berkenalan,
seberapa lama perkenalannya berlangsung, bagaimana mereka saling
mengetahui satu dengan lainnya, misalnya tentang: pembicaraan tentang nilai,
tujuan, dan harapannya terhadap hubungan pernikahan, dan alasan mereka
berkeinginan melanjutkan perkenalannya ke arah pernikahan. Selain itu
Keberhasilan membangun keluarga seringkali dihubungkan dengan latar
belakang pasangan. Kesetaraan latar belakang lebih baik penyesuaian
pernikahannya dibandingkan dengan yang mengungkapkan latar belakang
pendidikan, budaya keluarga setiap partner dan status sosial ekonominya
sepenuhnya harus dieksplorasi, dan perbedaan agama, serta adat istiadat
keluarganya.

Sedangkan hasil yang ingin dicapai dalam sebuah pernikahan adalah

rumah tangga yang sakinah dengan aspek-aspek yang harus dipenuhi yakni
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aspek batiniyah, aspek lahiriyah dan aspek spiritual. Ketiga hal tersebut
dipengaruhi oleh aspek yang terdapat dalam bimbingan perkawinan.
Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian
yang dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi yang
diperoleh  langsung dari  responden.Penelitian = ini  dilakukan
menggunakan pendekatan kualitatif, yakni metode penelitian yang
mana teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualtitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.”* Dari
penelitian ini akan diperoleh data deskriptif yang dapat menggambarkan
secara utuh dan mendalam tentang hal yang sedang diteliti.
2. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah
dari mana data diperoleh. Dalam penelitian ini, terdapat dua sumber data
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer
merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data atau memberikan data secara langsung.®
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah

Kabintaldam, Wakabintaldam, Kasibinrohis dan 3 pasang calonpengantin.

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010)hal. 15
"lbid, hal. 308
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Sumber data sekunder merupakan data pelengkap yang di dapat dari
referensi buku-buku, dokumen-dokumen resmi, ataupun literatur yang
berkaitan dengan penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang akurat, diperlukan adanya data yang
valid sehingga mampu mengungkap permasalahan yang akan diteliti.
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah:
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan
keterangan-keterangan yang diadakan secara langsung. Metode ini
digunakan untuk mengamati secara langsung ke lokasi penelitian
mengenai bimbingan perkawinan terhadap prajurit TNI AD di Kodam
IVV/Diponegoro.
b. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan
interview pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan.'®
Wawancara adalah metode penelitian yang dilakukan dengan cara
tanya-jawab secara lisan guna memperoleh informasi. Wawancara
digunakan untuk meneliti mengenai bimbingan yang diberikan kepada
calon pengantin oleh Kasibinrohis IV/Diponegoro. Bentuk wawancara

ini yaitu wawancara terstruktur, yakni wawancara yang dilakukan

1Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, ( Yogyakarta: Teras, 2011) hal. 89
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secara terencana dengan pedoman daftar pertanyaan yang sudah
dipersiapkan sebelumnya.
c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-
hal yang berupa catatan atau tulisan, buku, surat kabar, majalah dan
sebagainya. Berupa dokumentasi dan arsip-arsip mengenai Kodam
IV/Diponegoro.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang sudah diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan
setelah selesai di lapangan.

Analisis ini bertujuan untuk menilai sejauh mana objek yang
diteliti sesuai dengan metode yang sudah ditentukan. Miles dan Hubermen
berpendapat bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas
dalam analisis data yakni data reduction, data display, dan data
conclusion drawing/verification.

a. Reduksi Data (Data Reduction)
Menurut Miles dan Hubermen langkah pertama dalam analisis
data adalah mereduksi data. Peneliti mengumpulkan data sebanyak-

banyaknya berdasarkan tujuan penelitian. Reduksi data adalah
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merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting dan membuang data yang tidak diperlukan.
b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah
penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasanya
dilakukan dalam bentuk uraian singkat. Pada tahap ini peneliti mampu
menyajikan data yang berkaitan dengan tema yang diangkat yaitu
Bimbingan Perkawinan Terhadap Prajurit TNI AD di Kodam
IVV/Diponegoro.

c¢. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Langkah ketiga dari aktivitas analisis data adalah penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Pada tahap ini diharapkan mampu menjawab
rumusan masalah bahkan dapat mengemukakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada, bisa juga berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang masih gelap sehingga jelas dan dapat
berupa hubungan kausal hipotesis atau teori.

Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam penulisan dan pemahaman, penulis
menetapkan pembagian sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN, pendahuluan adalah bab pertama dalam
skripsi untuk menjawab pertanyaan apa yang diteliti, untuk apa dan mengapa

penelitian ini dilakukan. Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah,
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rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka berpikir, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI, landasan teori mengemukakan tentang
kerangka teori, yaitu tentang teori keluarga sakinah dan bimbingan

perkawinan.

BAB Il HASIL PENELITIAN, hasil penelitian di dalamnya
membahas tentang lokasi dan waktu penelitian yang mana di dalamnya
meliputi gambaran umum Kodam [V/Diponegoro, informan penelitian,
prosedur perkawinan, gambaran dari keluarga sakinah, gambaran pelaksaaan

bimbingan dan metode bimbingan perkawinan.

BAB IV ANALISIS DATA, hasil penelitian berisikan tentang analisis
rumusan masalah, dalam bab ini terdapat dua sub-bab yakni: analisis konsep
keluarga sakinah bagi prajurit TNI AD Kodam IV/Diponegoro dan analisis
pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi prajurit TNI AD di Kodim

IVV/Diponegoro dalam upaya mewujudkan keluarga sakinah .

BAB V PENUTUP, dalam penutup berisikan simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Dari pembahasan skripsi yang berjudul “Bimbingan Perkawinan
Pada Prajurit TNI AD Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah di Kodam

IV/Diponegoro”, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Keluarga di Kodam IV/Diponegoro adalah keluarga yang sakinah,
kehidupan rumah tangga prajurit TNI AD di Kodam IV/Diponegoro
adalah kehidupan rumah tangga yang berdasarkan pada prinsip-
prinsip keluarga sakinah yakni; prinsip orientasi ilahiyah, prinsip pola
keluarga luas, prinsip kesederajatan, prinsip perekat mawadah wa
rahmah, prinsip pemenuhan hidup.

2. Bimbingan perkawinan bagi prajurit TNl AD di Kodam
IV/Diponegoro dalam upaya mewujudkan ‘keluarga sakinah
dilaksanakan dengan mengikuti prosedur perkawinan sesuai dengan
Keputusan Kepala Staf Angkatan Darat Nomor Kep/496/V11/2015
Tanggal 27 Juli 2015.

B. Saran
Berdasarkan analisis dan kesimpulan dari peneliti, saran yang bisa
peneliti sampaikan kepada pihak-pihak terkait, yaitu:

1. Kodam IV/Diponegoro

52
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Diharapkan kepada Kodam [V/Diponegoro menjadikan semua
prajuritnya untuk terus menjadi lebih baik dari sebelumnya, baik dari
fisik, mental, rohani dan intelektualnya. Hal ini diharapkan agar
mereka menjadi prajurit yang tangguh, lebih menghargai bangsa dan
negaranya serta menjadikan mereka sebagai seorang prajurit yang
memiliki jiwa patriot.

2. Kasibinrohis

Meningkatkan skill Kasibinrohis dalam memberikan materi
keluarga sakinah serta mengambil langkah cepat dan tepat guna
menemukan solusi sehingga memilimalisir angka perceraian. Peneliti
juga berharap kepada Kasibinrohis dapat memberikan bimbingan
perkawinan tidak hanya sekali kepada prajurit TNI AD terkait masalah
perkawinan. Dengan adanya pembinaan perkawinaan yang dilakukan
lebih dari satu kali, peneliti berharap apa yang disampaikan oleh
Kasibinrohis benar-benar bisa dipahami dan diaplikasikan dalam
kehidupan berumah tangga.

3. Prajurit TNI AD

Bagi prajurit TNI AD yang akan mengajukan pernikahan dan
belum mengetahui prosedur izin kawin, hendaknya dari jauh-jauh hari
sudah mencari tahu mengenai persyaratannya, karena persyaratannya
agak sedikit rumit. Sehingga ketika akan mengurus izin kawin segala
sesuatunya akan lebih mudah karena sudah ada persiapan sebelumnya.

4. Calon istri prajurit TNI AD
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Bagi calon istri yang hendak menikah dengan prajurit TNI AD,
sebaiknya dari jauh-hari sudah mengetahui bahwa banyak persyaratan
administrasi yang harus dilalui untuk menjadi istri seorang prajurit.

Untuk itu persiapkan mental agar bisa melalui semuanya dengan baik.
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